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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak pemberdayaan kelompok petani sawah di Kabupaten
Maros melingkupi; (1) bentuk penyuluhan pertanian; (2) tugas kedatangan/ kunjungan penyuluh pertanian; dan (3) teknik
penyuluhan dalam pertanian. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
multisistemik. Data yang digunakan penelitian ini yaitu data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat
kelas yaitu, pertama petani pemilik lahan, kedua petani pemilik penggarap, ketiga petani penggarap dan keempat buruh tani.
Diantara ke empat kelasifikasi tersebut, secara keseluruhan memiliki hubungan resiprocal satu dengan yang lainnya. Hal
tersebut disebabkan terjalinnya hubungan ikatan kerja, memiliki bagian atau unsur-unsur yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya dalam rangka bekerjasama dan memiliki satu visi yang sama yaitu menyukseskan hasil panennya guna
mendukung pemberdayaan petani sawah di Kabupaten Maros.
Kata Kunci: Kelompok Petani, Kesejahteraan Sosial, Pembangunan Pedesaan, Pemberdayaan.

PENDAHULUAN
Pemberdayaan dengan istilah umumnya adalah

empowerment merupakan konsep yang diciptakan
melalui perkembangan kebudayaan masyarakat dan
juga pola pikir masyarakat yang semakin maju.
Pemberdayaan merujuk pada kata benda, sedangkan
aksinya merujuk pada kata kerja atau yang disebut
dengan memberdayakan (Afriansyah et al., 2022).
Proses memberdayakan manusia baik secara individu
maupun secara kelompok sama dengan tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara umum
pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai langkah
dalam membangun sistem kelembagaan di dalam
masyarakat guna tercipta individu atau masyarakat
yang berkemampuan dalam mewujudkan kemajuan,
kesejahteraan serta kemandirian (Palaon & Dewi,
2019).

Program pemberdayaan masyarakat dapat di-
implementasikan kepada seluruh lapisan masyarakat
tanpa terkecuali, salah satunya yaitu kepada perempuan
karena mereka juga termasuk ke dalam komponen
masyarakat yang scharusnya dapat dilibatkan pada
proses pembangunan supaya menciptakan peluang
ekonomi bagi mereka dan tidak termarginalkan (L.
Rahmawati et al., 2021). Secara umum, potensi
perempuan di dalam lingkup masyarakat belum men-
dapatkan porsi yang sesuai sehingga dapat dikatakan
bahwa masih banyak perempuan yang memiliki ke-
tertinggalan dalam mengakses layanan publik. Hal ini
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menjadikan perempuan sebagai kalangan yang rentan
terhadap kemiskinan (Purwantini et al., 2021).
Pembangunan pedesaan diupayakan melalui pe-
ningkatan keberdayaan dan kemandirian masyarakat
dalam mewujudkan kesejahteraan dalam seluruh aspek
kehidupan masyarakat meliputi bidang ekonomi, sosial
budaya, politik dan lingkungan. Keberdayaan dan ke-
mandirian tercermin pada terpenuhinya sarana dan
prasarana sosial dan ekonomi pedesaan, serta mening-
katnya kegiatan ekonomi produktif masyarakat dan
berperannya lembaga
dalam penyediaan permodalan yang ditujukan untuk
mendukung peningkatan kegiatan ekonomi masya-

sosial ekonomi masyarakat

rakat dan kelembagaan sosial ekonomi masyarakat.
Hadirnya Inovasi teknologi yang diciptakan
oleh produsen industri yang tujuannya untuk me-
mudahkan para petani, pada kenyataanya masih mem-
buat para petani kesulitan terutama petani peng-
garap karena untuk mendapatkan alat pertanian yang
dibuat oleh produsen industri, petani harus membayar
dengan biaya yang terkadang sulit dijangkau oleh
petani miskin. Hal ini mengakibatkan kesenjangan
sosial antara petani pemilik lahan dan petani peng-
garap, petani pemilik lahan tentunya hanya mengetahui
hasil padi dari sawah yang diberi kepercayaan kepada
petani penggarap. semua yang diperlukan untuk proses
mulai penanaman hingga memanen sawah yang me-
nanggung adalah petani penggarap, jadi hasil yang
diterima oleh petani penggarap akan berkurang apalagi
untuk membeli alat-alat pertanian itu akan sangat sulit
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dijangkau oleh petani penggarap.

Terdapat penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pemberdayaan perempuan, salah satunya
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Menjahit
di Desa Maju Jaya Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang ditulis oleh
Heny Wahyuli dkk, hasil penelitian menjelaskan bahwa
pemberdayaan perempuan khususnya ibu-ibu melalui
pelatihan menjahit akan membawa manfaat bagi para
pesertanya karena dapat direalisasikan sebagai keber-
lanjutan secara mandiri (Wahyuli et al.,, 2023).
Penelitian lain mengenai Kewirausahaan Perempuan di
Bogor melalui Pengolahan Kain Perca Limbah
Konveksi menjadi Aksesoris yang ditulis oleh Resista
Vikaliana dkk, hasil penelitian menjelaskan bahwa
pemberdayaan perempuan melalui kewirausahaan
tertentu (Vikaliana &
Andayani, 2018). Perbandingan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini pada dasarnya sama-sama upaya

memiliki tahapan-tahapan

dalam mewujudkan pemberdayaan perempuan, hanya
saja pada penelitian ini lebih berfokus pada kaum
perempuan muda yang baru saja lulus dari SMA/SMK.

Melihat problematika ini, maka Pemerintah mem-
bentuk kelompok tani yang didampingi oleh penyuluh
pertanian untuk membantu para petani dalam me-
ningkatkan taraf hidup petani melalui pemberdayaan
dengan pengembangan SDM salah satu program yang
harus dilakukan adalah pendidikan, keterampilan dan
pekerjaan. Penyuluhan pertanian meliputi kegiatan
memberi pengetahuan dan keterampilan  kepada
Kelompok Tani, Maka melalui kelompok tani ini-
lah yang diberikan kewenangan secara langsung
menyampaikan program kebijakan pemerintah kepada
petani. Penyuluh pertanian harus ahli pertanian yang
berkompeten, disamping bisa berkomunikasi secara
efektif dengan petani sehingga dapat mendorong minat
kerjasama mereka dan harus berorientasi pada masalah

yang dihadapi oleh petani, dan pemahaman mereka.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif, dengan model pendekatan multisistemik
dalam memberikan gambaran umum perihal hasil
penelitian (Cottrell et al. 2018). Pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis
secara menyeluruh perihal ide utama penulis tentang
subjek penelitian (Tramonti, Bonfiglio, dkk., 2019).
Adapun metode pengumpulan data melalui mengguna-
kan triangulasi yakni; studi dokumentasi, wawancara
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mendalam dan observasi (Decker et al., 2018).
Pandangan Equatora & Rahayu (2019), memaknai
proses ini sebagai prosedur yang sistematis dan standar
dalam mengumpulkan data dengan melakukan studi
dokumentasi, wawancara mendalam dan observasi.
Menurut Bell & Willmott (2016), ada korelasi antara
pengumpulan data, studi dokumentasi, wawancara
mendalam dan observasi dengan pertanyaan penelitian
yang belum terpecahkan. Karena itu, metode deskriptif
kualitatif dirumuskan untuk memberikan jawaban atas
permasalahan (London et al., 2016). Selanjutnya
model
dalam

penelitian ini menggunakan pendekatan
triangulasi interaksi yang berguna
menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian
(Gellatly et al., 2019). Model tersebut juga memiliki
kegunaan dalam memeriksa keabsahan data, sehingga
dapat diantara  hasil

dokumentasi dengan wawancara. Dengan demikian,

dan

memberikan  perbandingan
maka prosedur yang digunakan untuk mengevaluasi
hasil observasi dan wawancara dengan melalui cara,
yaitu: (1) menyusun berbagai bentuk instrumen
penelitian, (2) mengecek kembali sumber data, (3) me-
manfaatkan metode yang memungkinkan pemeriksaan
data yang valid (Weisz et al., 2019).

PEMBAHASAN
Tugas utama penyuluh pertanian adalah
memberdayakan kelompok tani yang sebelumnya

sudah dibentuk dan terdaftar di Kantor Pemerintahan
Kabupaten Maros. Untuk itu, dalam rangka menilai
efektivitas dan efisiensinya kinerja tugas penyuluh
pertanian maka akan dilakukan penilaian berdasarkan
hasil penelitian yang penulis lakukan dilapangan.
Bentuk Penyuluhan Pertanian

Sebagaimana yang tercantum pada nomenklatur
tentang tugas dan tanggung jawab penyuluh pertanian,
maka dalam hal ini Dinas Badan Penyuluhan dan
Ketahanan Pangan Kabupaten Maros yang membidangi
ekonomi juga memiliki control terhadap penyuluh
pertanian yang khususnya dalam hal peran peyuluh
sebagai komunikatorm fasilitator, mediator hingga
motivator bagi petani itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan
informan penelitian dimana informan yang berinisial
SF, LA, TA, KA, SM, dan HN bahwa dalam rangka
kegiatan penyuluhan petanian yang telah dilakukan
bagi petani di Kabupaten Maros hanya berorientasi
membahas mengenai sosial ekonomi saja. Kondisi
tersebut idealnya wajib juga menyertakan tentang
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membahas mengenai kondisi pertanian, peternakan,
simpan pinjam, kesehatan, pendidikan, akses pupuk,
benih, racun dan lain sebagainya. Padahal hal tersebut
kami anggap sebagai point utama dalam member-
dayakan para petani.

Berbeda yang dikatakan oleh informan penelitian
SH “...dalam perjalanannya pihak Pemerintah
Kabupaten Maros saat ini sedang melakukan kerjasama
dengan beberapa instansi pemerintahan dalam rangka
menyukseskan kegiatan penyuluhan pertanian. Dari
hasil kerjasama yang kami laksanakan bersama dengan
instansi Pemerintahan di Kabupaten Maros, maka
luaran yang diharapkan adalah secara keseluruhan
dapat mencakup seluruh aspek yang dibuuthkan oleh
para petani tersebut, utamanya mercka yang sama

sekali belum memliki bekal pengetahuan dan
keterampilan...” (wawancara pada tanggal 28 Februari
2024)

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan bersama dengan bebrapa informan maka
diperoleh keterangan bahwasanya terdapat beberapa
aspek penting yang masih belum sepenuhnya tersentuh
oleh para penyuluh pertanian. Aspek penting yang
dimaksud adalah aspek pendidikan, kesehatan serta
pengetahuan dan keterampilan yang dianggap sangat
dibutuhkan guna meningkatkan ekonomi dan taraf
kesejahteraan warga masyarakat khususnya para petani.
Tugas Penyuluh Pertanian

Sebagaimana yang terdapat pada tugas utamanya
kedatangan atau kunjungan penyuluh pertanian me-
miliki tugas untuk menambah dan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan petani dalam bidang
pertanian. Pengetahuan dibidang pertanian yang di-
maksud adalah untuk membantu petani dalam me-
ningkatkan kualitas dan hasil pertaniannya agar hasil
pertanian tersebut dapat ditingkatkan kualitas dan
kuantitasnya. Dalam hal ini pendekatan yang dilakukan
penyuluh pertanian yang dilakukan pada kelompok
petani adalah pendekatan kelompok. Namun demikian
berbanding yterbalik dengan kondisi yang terdapat
dilapangan, dimana para petani cenderung meng-
inginkan pendekatan tersebut dilakukan melalui
pendekatan individiu.

Mengingat sulitnya untuk mengumpulkan para
petani untuk duduk bersama dalam rangka diberikan
pengetahuan, sebagaimana yang dikataan oleh
informan berinisial SF “... jadwal kunjungan yang
dilakukan oleh penyulu pertanian dilakukan pada hari
senin. Namun

dalam kunjungannya, seringkali
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penyuluh pertanian hanya datang sebentar saja tidak
lebih dari 30 menit lamanya. Penyuluh beralasan
bahwasanya mereka sedang ada pekerjaan lain diluar
dan memiliki waktu yang sangat terbatas, sehingga
tidak memiliki waktu yang banyak untuk mengadakan
kunjungan penyuluhan. Penyuluh seringkali bekerja
secara optimal, bilamana akan diadakan kegiatan
penilaian penyuluhan dan diberikan penghargaan oleh
Instansi Pemerinyahan di Kabupaten Maros, sehingga
para penyuluh tersebut kelihatannya bekerja secara
serius dan hanya cenderung untuk menarik simpatik
dari para petani saja...” (wawancara pada tanggal 2
Mei 2024).

Berdasarkan data hasil wawancara yang penulis
lakukan bersama informan penelitian, maka diketahui
bahwasanya pekerjaan kegiatan kunjungan yang
dilakukan oleh penyuluh pertanian cenderung tidak
berjalan secara optimal dan belum sesuai dengan
kebutuhan para anggota kelompok petani. Hal tersebut
dapat memberikan dampak negative terhadap kemajuan
dan peningkatan kualitas SDM yang dimiliki oleh
petani. Para penyuluh dianggap bekerja secara optimal
bilmana sedang ada penilaian dan diadakan pemilihan
penyuluh terbaik di Kabupatyen Maros, baru mereka
bekerja secara optimal.

Teknik Penyuluhan dalam Pertanian

Penyuluhan dalam pertanian
digunakan dalam rangka mendampingi kelompok tani
di Kabupaten Maros. Dengan menggunakan berbagai

adalah yang

macam teknik dan metode yang digunakan dalam
memberikan sosialisasi kepada kelompok petani,
sebagaimana yang disampaikan informan SF, “
adapun teknik penyuluhan yang selama ini dilaksana-
kan oleh penyuluh pertanian adalah dengan mengguna-
kan berbagai macam metode, misalnya mengadakan
kegiatan sosialisasi yang sasarannya kepada para
anggota kelompok tani di Kabupaten Maros. Materi
sosialisasi adalah dengan memaparkan cara penge-
lolaan lahan sawah baik yang dilakukan secara seder-
hana maupun menggunakan teknologi yang saat ini
didukung oleh berbagai macama bentuk pengembangan
teknologi yang lebih mutakhir. Namun demikian masih
terdapat beberapa petani yang belum paham dan lambat
dalam mencerna seluruh materi yang disiapkan dan
disajikan oleh Tim Sosialisasi...” (wawancara pada
tanggal 5 Mei 2024)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
bersama dengan informan penelitian, maka diketahui
saat ini untuk kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh



ill[”‘ Transformasi Informasi dan Digitalisasi di Era Society 5.0 (IACS-TIDES 2025)

tim penyuluh pertanian yang diberikan kepada
kelompok petani adalah dengan melakukan kegiatan
adaptasi teknologi pertanian. Hal ini digunakan untuk
memberikan wawasan dan pengetahuan bagi anggota
kelompok petani di Kabupaten Maros. Selain dari pada
itu, juga diperkenalkan teknologi mutakhir dan modern
dalam rangka diaplikasikan dalam  kebutuhan
pertaniannya. Namun demikian, masih saja didapati
ada beberapa anggota kelompok petani yang belum
sepenuhnya paham dan bisa menggunakan dan
beradaptasi dengan teknologi tersebut.

KESIMPULAN

Dalam rangka kategorisasi petani sawah di
Kabupaten Maros, terdapat empat kelas yaitu, pertama
petani pemilik lahan, kedua petani pemilik penggarap,
ketiga petani penggarap dan keempat buruh tani.
Diantara ke empat kelasifikasi tersebut, secara kese-
luruhan memiliki hubungan resiprocal satu dengan
yang lainnya. Hal tersebut disebabkan terjalinnya
hubungan ikatan kerja, memiliki bagian atau unsur-
unsur yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya dalam rangka bekerjasama dan memiliki satu
visi yang sama yaitu menyukseskan hasil panennya.
Struktur hubungan kerja tersebut, nampak dalam ikatan
kerjasama yang disesuaikan dengan tugas dan peran
masing-masing. Dalam pola hubungan kerjasama, juga
memberikan dampak terhadap keuntungan ekonomi
dan sosial. Sementara untuk aspek penyuluhan
pertanian, dalam hal ini sebelumnya telah dibentuk
oleh Pemerintah Kabupaten Maros sejak decade tahun
1980. Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk
memberdayakan dan memandirikan petani, dalam
rangka menghasilkan hasil panen yang sesuai dengan
harapan kelompok tani itu sendiri. Bilamana hasil
panen sesuai dengan harapan, maka dampak yang
ditimbulkan adalah kesejahteraan para petani.
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